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Tidak tcrsm-xya instrumen  penilaian  kinerja  yang  layak
digunakan (valid, reliabel dan praktis) untuk mengukur hasil
belajar siswa terutama pada matert respirasi hewan, menyebabkan
gl.lrl.l ]'Hln)'ﬂ rnt_‘lakulﬂln Pcni]ﬂian ki}gn:[tif- d.!.n 'LLE—L‘ktiE OICh Scbab
itu dikembangkanlah instrumen penilaian kinerja respirometer
sederhana yang dapat menilai kinerja siswa pada materi respirasi
hewan. '1‘ujua.n ‘Pcnclidan ini adalah untuk mcnghasi].ka.n
instrument penilaian kinerja rnrgbuat alat respirometer sederhana
yang valid, reliabel dan prakus. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan yang  dikembangkan oleh Borg & Gall. Validitas
diperoleh dari hasil penilaian dua validator, reliabilitas dihitung
men%ﬂnﬂkﬁﬂ mumus Spc‘arrnan Bern yarlg dlbﬂ.ﬂ[ll dt‘ﬂgm bpﬁ
24, scdangka.n chI.‘akl.isan
keterlaksanaannya. Berdasarkan modus kategori validitas maka
disimpulkan hasil validasi instrumen penilaian  keterampilan

instrumen dilihat dari

kill:l‘j}l lut‘ull_)u;l[ I.tb]."ifﬂl'l'lt[tﬂ.‘ S‘Zdﬂl‘tl'lﬂllﬂ l'l'“:ll'liliki kﬂ[(.’goi‘i \"xilid
dengan reliabilitas instrumen 0,96 sehingga dikategorikan reliabel,
dan kepraktisan brdasarkan penilaian pengamat sebesar 96.88%,
dan ;mgkcL guri sebesar 91,67% seh in&ga dikatcgm‘ikau Praktis.
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The unavadabiity  of  appropriate  performance  appraisal
instruments (valid, reltable and practical] to measure student
learning outcomes, especially on animal resprration material, canses
teachers to only conduct cognitive and affective assessments,
lherefore a sumple resprrometer  performance  assessment
nstrument was developed ' can assess studenr performance on
anmmal respiration material, The purpose of this study is to produce
a Pc‘rfbm.mce ;fppnu'mf mstrument to make a Sﬂnpft‘, refiable and
pmca'ca] re‘.s'p:}t)merer, T,g sum’y uses 3 L{r.’l':‘!opmt‘nf moc{e‘/
developed by Borg & Gall. Validity was obtarned from the results
of the assessment of two validators, ref;}:b;ﬁ'{v was calculated using
the Spearman Brown formuly which was assisted wirh SPSS 24,
while the practicality of the imstrument was seen from its
;}npff‘mfn{@n, Based on the m.";'{ﬁt}' category mode, 1t was
concluded that the resules of the validation of the performance
skills assessment instrument made the respirometer simply have a
valrd category with an nstrument reﬁébfﬂ'{,j' of (.96 so dhat it was
categorized as reliable, and practicality was based on an observer's
assessment of 96.88%, and the teacher GUESLIONNAIre Was 1.67%
s0 that it was caregorized as pracuical,

PENDAHULUAN




Kurikalum yang digunakan oleh pendidikan Indonesia saat i adalah kurikulum 2013, yang
menekankan pada pembelajaran siswa akuf atau yang lebih dikenal dengan konsep student center.
Konsep ini dikembangkan berdasarkan pendekatan konstruktifisme yang didasarkan kepercayaan
bahwa siswa dapat membmgun prmahamannya sedirt (Nirwana, 2013). Dalam kegiai:m
pembelajaran menggunakan konsep student center, siswa diberikan kebebasan unk mengygali atau
membangun pemahamannya sendiri dengan guru yang betindak sebagai fasilitator dalam kegiatan
pt‘mbelajaran tersebut *kRﬁu-n adhani, 201 ?). Menurut Yulianti -::20]7) pembe[ajaran yang dilakukan
dengan memberikan ruang bagi pesera didik membangun pengetahuannya sendiri berdasarkan
pengalaman nyata merupakan cara yang efektif untuk melatth pesera didik berpikir kritis dan
analistis. Dengan demikian, hal [eréul dap:ll meningka[kan pemaharnnnya tentang suatu ku)nsep
yang berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik itu sendiri,

Hasil belajar peserta didik dalam [Elikes pembelajaran dapat divkur dengan beberapa jenis
penilai;m. Pada umué'a terd apat 3 jenis penilaian yang digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa yaitu penilai:m kogni[if. afekeif dan kinerja -[psikomototik), tetapi dalam proses pembelaj aran
yang ada umumnya penilian yang dilakukan oleh guru lebih terfokuskan pada penilaian kognitif dan
afekrif bahkan beberapa guru tidak melakukan penilaian kinerja (Oktriawan er af, 2015).Selain itu
hasil penelitian Novalia er a/, (2015 juga mengungkap bahwa pada umumnya guru hanya menilai
peserta didik dengan mengamati keaktifannya ketika bertanya, menyampaikan pendapat maupun
kerja samanya. Supahar et al, 2017 Juga menambahkan bahwa guru menilai siswa dengan cara
memberikan nilai tinggi kepada siswa aktif, nilai rendah kepada siswa pasif dan memberikan nilai
sedang kepada siswa yang antara aktif dan pasif. Menurut Eris (2016) guru tidak melakukan
penilaian kinerja karena guru tidak memahami cara pembuatan dan penggunaan instrumen penilaian
kinerja tersebut.  Berdasarkan wawancara dengan |_1t‘|_1t‘t:11:!a guru biulogi, diketahuw bahwa ]:lenil;uan
hasil belajar siswa terhadap materi-materi pembelajaran biologi terutama materi respirasi hewan,
'n;my:i dilakukan menggunakan Pcnilaian kognitif- dan afektif, sedangkm"l penilai:m kinerja tidak
dilakukan. Beberapa guru menyatakan hal tersebut dikarenakan ketidak pahaman pembuatan dan
penggunaannya serta tidak tersediannya instrumen penilaian kinerja pada materi respirasi hewan yang
dapat digunakan.

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan penelitian untuk menghasilkan sebuah
mstrumen }'!?nf]ﬂf'.m keie‘!‘::mpf]ﬂn kfnerjﬂ y:mg L"Iﬂ].'!:ﬂ menilai deng:m lf.‘].'!:‘!l kem:lm]’\unn d'.m
keterampilan siswa pada materi respirasi hewan, seperti instrumen penilaian kinerja membuat alat
resprrometer sederhana yang dapat digunakan untuk mengukur kecepatan pernafasan pada hewan.
Deng:m :ad:m}-:a Instrumen pmi]-.u':m berbasis kinerja, siswa dihnrnpknn menger::hni apa yang
seharusnya dilakukan dan dipersiapkan sesual deng'an panduan ]:lenﬂ'aian. Menurut  Kurniawan
(2013) membuat dan menggunakan alat-alat laboratorrum sebagai media pembelajaran memilik
dampak positif bagi siswa, dimana pembuatan dan penggunaan alat tersebut dapat meningkatkan
ketuntasan kelas sebesar 78,04% pada siklus I dan siklus IT sebesar 97.56%. Berdasarkan hal rersebut
diatas maka penulis ingin melakukan penelitian”Pengembangan Instrumen Penilaian Kinerja
Membuat Alat Respii‘nmel‘rr Sen‘]f_‘rh:mﬂ". AL‘]::]:run [uju:m dari pene]flf:m 1 :ir]:!]ah menghnsf]knn
seperangkat instrumen penilaian kinerja membuat alat resprometer sederhana yang valid, reliabel dan
praktis, seh ingga da]:!al digunak;m untuk menguku:.‘ ke[erampilan kinerja siswa dalam membuat alat
respirometer sederhana pada preses pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil telaah yang telah
dilakukan, pem‘li[i menemukan bahwa belum ada penelit_{an pengembangan instrumen penilaian
kinefja membuat respirometer sederhana dari bahan daur u.lang. Peneilitian yang dilakukan oleh
Sholikah er.2/{2018) hanya mengembangkan respirometer sederhana yang dapat dibuat dari bahan-
bahan daur ulung, belum ada Penelitian ]:!engembangan instrumen Penilaian kinerja membuar alat
respirometer sederhana dari bahan-bahan daur ulang yang dikalegorik;m valid, reliabel dan praktis,
sei‘]ingg:l dap:\t digunakan untuk mengukur l:el.‘er:unpi[a.n kineri:‘{ siswa dalam membuat alac
respirometer sederhana pada proses pembelajaran di kelas.

METODEFEANELITIAN

Rancangan Penelitian




Peneli[iaa:xengembangan ini menggunakan model pengembangan yang dikembangkan
oleh Borg & Gall Berdasarkan tahapan penelitian dan pengembangan yang dikembangkan oleh Borg
& Gall tersebut peneliti melakukan penyederhanaan dan pembatasan tahihapan pengembangan
menjadi empat tahapan, Hal  tersebur didasarkan pada pendapat Borg & Gall (1983 dalam
Salirawati (2011) yang meny;zrankan dalam peneli[ian tesis dan disertasi, penelili;l.n dibatasi
dalam skala keeil termasuk kemungkinan untuk membatasi langkah p[i:m. Pada penelitian
pengernbang;m ini terdapal beherapa I;aha]:lan dilaksanakan yaitu pengumpulan informasi,
perencanaan, pengembangan produk validasi dan uji coba.

Instrumen Penelitian

Penelitian pengembangan instrumen penilaian kinerja membuat alat respimmet sederhana
i1 memiliki dua instrumen penelitian yaitu lembar \f;msi dan lembar obeservasi. Lembar validasi
diberikan kepada dua erang validater yang dipﬂil-a. Penentuan validator ditetapkan berdasarkan
keahliarmya di bidang biologi dan evaluast pembelajarm biologi, sedangk;m lembar observasi
digunakan untuk mengamati kinerja siswa pada saat penggunaan instrumen penilai:m keterarnpﬂ:m

kim_‘!:ja membuat alat l.‘cs]:sirm'ncl.cl' sederhana.
Prosedur Penelitian

Tahapan pengembangan instrumen penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana
yaitu melakukan studi Pustaka untuk mengumpulkan informasi tentang instrumen penﬂaian kinerja
ketcrampﬂan penilaian kinerja membuat alat respirometer sederhana, membuat instrumen penilaia.n
kinerja membuat alat respirometer sederhana. Adapun instrumen penilaian kinerja membuat alat
respirometer sederhana yang dikembangkan terdiri atas LKPD, lembar observasi dan rubrik penilaian,
melakukan validasi dan revisi, dan melakukan uji coba terbatas.

Teknik Analisis Data

Validitas diperoleh dari penilaian yang diberikan dua validator kemudian dibandingkan dengan
kriteria kevalidan yang diadaptasi dan  dimodifikasi dari Riduwan (2013) yaitu setiap kriteria
dinyatakan valid ap:ibila mencapa.{ inteval skor 260 <P< 5.00. Reliabilitas dihilung mengglmakan
rumus Speam-nan Brown yang dibantu dmg.m SPSS 24, instrumen dikatakan reliabel jika memiliki
skor :Z 0.?0 (Wido’voko‘ 2016). Kepr:]k[is:ln ins trumen dil[lml d:.u‘i keterla.ks:\n:l:mn}-':l. din‘l:{n:{
keterlaksanaan dilihat dari kalegori keterlaksanaan menurut Ratumanan & Laurens :201]),
mnstrumen  dikatakan terlaksana dengan baik jika rentang skor keterlaksanaannya 1.0FE100.
peti‘litung:ln ke]:il‘a.kl.isan rnenggunsk:ln rumaus Yﬂng d[adapl:lsi dari Widu}!oko (20 yail.‘u ]u.lnlah
aspek yang terlaksana dibagi jumlah keseluruhan aspek yang diamati. Instrumen memiliki derajat
kepraktisan yang baik, jika minimal tingkat kepr:lktisan yang dicapai adalah prak[is (60 <P< 80)
[:\Vidoyoko, 201 4).

HASIL PENELITIAN
I Validitas

Hasil validasi para pakar lerhadap [erhadap instrumen penilaian keterampilan  kinerja
membuat respirometer sederhana (draf I) dikaregorikan valid. Analisis hasil validighi instrumen
Pcnilaia.n kc[cra.rn]:sﬂan kincria membuat rcsPiromclcl‘ scdcrh;ma (Ell.‘af— I) disajfkun Pmd.:l Tabel 1

berikut.

Tabel I Hasil Validasi Instrumen Penilaian Keterampilan Kinerja Membuat R espirometer
Sederhana




No. Aspek Penilaian Rera Kategori

ta
Aspek Materi
1 Kesesuaian konsep dasar 4.50 Valid
2 Relevan dengan kompetensi kinerja siswa 5.00 Sangat Valid
3 Kebenaran tahapan membuat respirometer sederhana 4.50 Valid
4 Kesesuaian alat dan bahan yang digunakan 500 Sangat Valid
Aspek Konstruk
1 Menyajikan lembar tugas 4.00 Valid
2 Menvyajikan lembar observasi 4.00 Valid
3 N‘Ienyaj ikan rubrik prnilaian 3.00 Cukup Valid
Aspek Pembelajaran
1 Mendorong rasa ingi tahu siswa 4.00 Valid
2 Meningkatkan kreatifitas siswa 4.00 Valid
3 Mendorong terjadinya interaksi antar siswa 4.50 Valid
4 Mendorong  siswa mempelgjari dan  menemukan  4.50 Valid
pengetahuannya sendiri
5 Mendorong siswa belajar secara betkelompok 4.50 Valid
Aspek Kebahasaan
1 Kesesuaian bahasa 4.00 Valid
2 Kelugasan bahasa 4.50 Valid
3 Ketepatan istilah 4.00 Valid
4 Ketepatan tata bahasa dan ejaan 400 Valid

Berdasarkan Tabel 1 terdapat 16 aspek yang dinilai oleh 2 orang validator dengan modus kategri
valid, dengan demikian maka disimpulkan bahwa instrumen penilaian keterampilan kinerja membuat
respirometer valid untuk digunakan.

2. Rclial_‘ri].{[as

Relialmls instrumen penilaian ke[erampﬂan kinerja membuat respirometer sederhana
dianalisisnya menggunak:m metode belah dua (3}9}5}:‘ bafO dengan rnengkorelasikan total skor
ganjil lawan  genap, penghitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS 24. Socal dikatakan
reliabel, jika skor reliabilitasnya = 0,70 [W’idyoko, 2016). Adapun reliabilitas mstrumen penﬂaian
keterampilan kinerja membuat respirometer sederhana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Reliabilitas Soal Instrumen Penilaian Keterampilan KinerjaLaboratorium Biologi

No. Instrumen Penilaian Nilai Kategori
Split-half
1 Instrumen penilaian ke[erarnpilan 096 Reliabel

kinerja membuat respirome[er

sederhana

[nstrumen Ptll[laia.u kiutrja [:l‘dir[ alas [ugas kim:rja dala.m bentuk LKPD, lembar Pcuga.lua[au dau
rubrik penilaian. Lembar pengamatan berisi kriteria-kriteria yang merupakan soal dalam instruen
penilaian kinerja. Berdasarkan Tabel 2 diketahui soal instrumen penilaian kinerja ke[er&mpﬂan
membuat respirometer sederhana memperoleh skor 096 schingga dikategorikan reliabel

3. Kepraktisan




Keptakli:ian instrumen pcnﬂaian kinerja membuat respirometer sederhana dilihat dari
keterlaksanaannya dalam proses pembelajaran dan hasil angket guru. Terdapat 4 orang dan 1 orang
guru biologi yang menilai keterlaksanaan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer
sedethana, Instrumen penilaian keterampilan kinetja nﬂll_‘ltla[ respirometer sederhana tersebut
dinilai kepraktisannya dalam dua aspek yaimn meyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dan
membuat alat respirometer sederhana dengan menggunkan alat dan bahan yang telah disiapkan serta
mengikut langkah-langkah cara membuat respirometer sederhana pada LKPD yang telah diberikan.
Pada penelirian ini siswa juga menggunakan alat respirometer sederhana yang telah dibuat, sehingga

siswa dapat mengetahui apakah respirometer sederhana yang dibuat dapat digunakan ataukah tidak.

Tabcl 3 Keterlaksanaan Insttumen Penilaian Kincrjzl Membuat Rcspiromc[cr Sederhana

No. Aspek Penilaian Rerata Kategori Kepraktisan Kategori

1 Nlenyiupkan alat dan 2.00 S:lng:u. Baik 100 Sung;ll
Bahan Praktis

2 Membuat respirometer 1.94 Sangat Baik 96.88 Sangat
sederhana Prakus
Rerata 1.97 Sangat Baik 08.44

Bcl'das;u‘ka.u Tabel 3 L‘Iiku[aj]ui bahwa keterlaksanaan instrumen ]_)t:ui]d.i;u:l kincrja membuat
respirometer sederhana dikategorikan terlaksana dengan sangat baik berdasarkan modus kategori
keterlaksanaan -[Ratumanan & Laurens, ZUll:. Berdasarkan data tersebut diketahu persentase
kepraktisan instrumen penilaian kinerja respirometer sederhana pada aspek menyiapkan alac sebesar
100%, sedangkan aspek membuat respirometer sederhana sebesar 96,88% dengan kategon sangat
pmklis, deng:m demikian diketahuwi bahwa instrumen penﬂaian kinerja membuat respirometer
sederhana sangat prakeis untk digunakan dengan rerata persentase kepraktisan sebesar 98,44%
(Widoyoko, 2014).

Selain rnenggun;lk:m lembar pengamatan kepraklisan mstrumen penﬂaiz‘m kinerja membuat
1':5].&1‘0111::[1'1' btdtl'llﬂ.ﬂd juga L‘la]."'al. dilihat t.‘ldu hasil angkl:l gul'u. Ada].vmmﬂ .ulgku. gl.ll'l.l ].‘ddd
ketetlaksanaan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana dapat dilihat pada Tabel
4 berkut.

Tabel 4 Hasil Angket Guru Pada Keterlaksanaan Instrumen Penilaian Kinerja Membuat Respiromer

Sederhana

No. Aspek Penilian  Kategori  Kepraktisan  Kategori

Gau (%)

1 Kesesuaian konsep dan 2 Sangat Baik 100 Sangat Praktis
instrumen penilaian kinerja

2 Wakru yang digunakan 1,33 Baik 66.67 Prakus

3 Kemudahan Menggunakan 2 Sangat Bak 100 Sangat Praktis

4 Biaya 2 Sangat Baik 100 Sangat Prakdis
Rerata 1.83 Sangat Batk 91.67 Sangat Prakuis

Berdasarkan Tabel 4 diketahui aspek kesesuaian konsep dan instrumen penilaian kinerja,
aspek kemudahan menggunakan, dan aspek biaya memperoleh skor 100% sehingga dikategorikan
sangat ].11';;ktis, scdangkan aspek waktu yang digunak;uz nwmperulch skor 66.67% dlkegurikan Praklis




(Widoyoko, 2014). Berdasarkan modus dari kategori kepraktisan aspek-aspek instrumen penilaian
kinerja membuat respirometer sederhana pada angker guru maka instrumen tersebut dikategorikan
sangat praktis dengan persentase 91,67%.

PEMBAHASAN

I.  Validitas
a Aspek Materi

Berdasarkan hasil telaah dan penilaian para validator terhadap instrumen penilian kinerja siswa
membuat respirometer sederhana, diketahui validasi materi instrumen penilaian kinerja keterampilan
siswa membuar respiometer sederhana kategori valid berdasarkan modus kategori kevalidan { Tabel
L. Validitas mater1 instrumen penilaian merupakan sebuah konsep pembuatan mstrumen penilaian
yang menckankan pada aspek  sejavh mana instrumen penilaian yang dibuat bisa menjadi
representatif dari marteri-materi yang diajarkan atau dalam kata lain, validitas materi mengukur
derajat kemampuan instrumen penilaian dalam mengukur cangkupan substansi elemen yang mngin
dinkur (Arikunlo, 201 3) Hal tersebut jug:; didukung oleh }'lemy:;[‘a:m Bashooir & Sll}'\:!l’]ﬂr (2{”3)
yvang menyatakan bahwa validitas materi instrmn:auenilaian mencerminkan aspek atau karakteristik
yang hendak diukur. Sebuah instrumen penilaian dikatakan memiliki validitas martei jika mengukur
tujuan khusus yang sejajar atan sama dengan materi yang relah diberikan  (Arikunto, 2013
[nstrumen Penﬂaian ktLeramPiIan kinerja membuat reswometer sederhana yang dikembangkm‘l
d1kal:eg011k1n valid dari 5Lg1 materi karena langk,.lh langk,.ih penyusunanya telah mengacu p;ﬂ
Penvusunm instrumen Pen ilaian non tes \_Af[l’l ZUUL)) dl.!.n[:ll".ll’l\- ac 1) penyusunan kasi-kist I.es,
menulis butir soal berdasar kisi-kisi dan kaidah penulisan soal 3) menyusun pedoman penskoran 4)
validasi dan uji coba butir soal, 5) perbaikan butir berdasarkan hasil wji coba. Widoyoko (2016)
juga I_wer]:sendapat bahwa untuk rneﬂ'lpel.t)l&_h instrumen PLmIm_m yang valid maka penyusunan
mstrumen tersebut harus berdasarkan [u]u:m awal instrumen  tersebut dlbLB sehmgga tidak
menyebabkan ketidaktepatan pengukuran dan ketidak akuratan penilaian. Hal tersebut juga
a:{ukung DIel'l Pemyatam Arikunto {2013) mmyatnka.n bahwa sebuah butir instrumen ]:mniI:l[un
dikatakan memiliki validitas materi jika mengukur tujuan khusus tertentu yang sama atau sejajar
dengan materi yang diberikan.

Pada ]:len:rusun:ln instrumen Peni]:li:.ln kinel.‘j:l l.ujuan khusus tersirar didalam tah :lpa.n at:lu]:\un
]angkah—langkah kt‘tt‘rampilan siswa yang dapal dinilai dengan mengamati proses kinerja tertentu
atau pmduk dari kinerja tertentu (Rahmawan er af, 2017).

b.  Aspek konstruk

Hasil telaah dan ]xnil;l{an para validator lerhadap mnstrumen Penﬂaian kinerja ketera.mpﬂan
siswa membuat alat laboratorium 1‘C5P{ron1rlcl‘ scd erthana diketahu validasi konstruk mcm]:tcl‘ulch
kategorikan walid (Tabel 1. Validitas konstruk instrumen penilian merupakan validitas yang
menunjukan b:igaim;ma 181 suatu instrumen penilai;m sesual konsep yang sehamsnya menjadi isi
mstrumen Pt‘nilaian tersebut atau konstruksi lcor )’ang mcnjadi landasan disusun n)'a mstrumen
penilaian tersebut (Bashooir & Supahar, 2018). Suatu alat evaluasi dikatakan memiliki validitas
konstruk jika butir-butir pertanyaan ﬁqgukur tujuan khusus yang telah dite[apkan (Nur, 2015).
Menurut Bashooir &Supahar (2018) validitas konstruk mengandung arti bahwa suara alat ukur
dikatakan valid apablh cocok atau sesuai dengan konstruksi teoritik. Menurut V‘hdovoko (2013)
sebuah blmns[rumen Flemlann dikatakan memiliki validitas konstruk ]1ka butir- butn‘ instrumen
peniliian yang dikembangkan dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Pernyatan ini juga
didukung oleh Pendapat Widoyoko (2014) yang meny:ltakan bahwa sebuah intramen memiliki
validitas konstruk jika kualitas instrumen tersebut sudah da]:lat rnenggambark:m konstruksi teoritis
suatu ks)n:icl:\ tertentu. Olch karena itu \'LI.Iidit:.L-i konstruk sebuah instrumen I:\L‘nﬂaian hun)-a da]aal.'

diperoleh melalui penelaahan para ahli atau pakar (experr judgement ) Yusup, 2018). Hasil validasi




dari para pakar (validator) menyatakan bahwa instrumen penilaian kinerja keterampilan membuat
respirometer sederhana yang dikembangkan memiliki validitas konstruk yang dikategorikan valid, hal
ini didukung oleh pernyataan Bashooir & Supahar (2018) yang menyatakan bahwa instrumen
penilaian kinetja yang memiliki validitas konstruk adalah instrumen penilaian kinerka yang terdiri
atas lembar tugas kinerja, rubrik penilai:.m. dan lembar pengamatan (i':ruhg skale atau check fisc ).
Lembar tugas kinerja berisikan tugas kinerja yang akan dinilai proses, produk akhir ataupun
kedu:lnya, rubnk penilaian berisikan pedoman untuk menilai kinerja siswa, dan lembar pengamatan
berisikan kriteria penilaian.

¢ Aspek Pembelajaran

Hasil telazh dan penilaian para validator terhadap instrumen penilaian kinerja siswa membuat
respirometer sederhana,  diketahui validasi aspek pembelajaran instrumen  penilaian kinerja
ke[erampﬂan siswa membuat respiometer sederhana memperoleh ka[egu)ri valid berdasarkan modus
kategori kevalidan. (Tabel T)). Instrumen penihian kinerja merupakan instrumen penilaian yang
menilai atau mengukur kinerja siswa baik proses kinerja. produk kinerja maupun keduanya. Sebuah
instrumen penilaian dikatakan memiliki validitas pembelajaran jika instumen tersebut dapat
memotivasi, meningkalkan kreatifitas serta dapat meningka[kan pemaharnan siswa tentang suatu
pokok bahasan tertentu (Bashooir & Supahar (2018). Hal tersebut juga diperkuat oleh pemyataan
Yusup (2018] instrumen penilaia.n di@kan memiliki validitas pembelajaran jika butir-butir
instrumen penilaian yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga
wa dapat menemukan pemahamannya sendiri terhadap konsep arau bahasan yang dinilai.
Berkenaan dengan penilaian kinerja siswa agar diperoleh validitas pembelajaran maka prosedur
penyusunan instumen penilaian kinerja yang harus ditempuh adalah 1) menetapkan tujuan khusus
berupa kompetensi yang akan dinilai yang disesuatkan tingkat perkembangan siswa dan sebisa
mungkin kinerja yang akan dinilai mengandung inovasi-inovasi baru atau merupakan aplikasi aau
penerapan dari konsep-konsep pembelajaran yang telah :ﬂelajari schingga dapat merangsing
kreatifitas siswa dalam belajar, 2) menvisualisasikannya dalam kisi-kisi penulisan soal, dan
membandingkan setiap butir soal dengan kisi-kisi penulisan soal yang telah ditetapkan. Apabila
penyusunan mstrumen penihian kinerja didasarkan pada hal-hal tersebut diatas maka validitas
]'\eml\e]:!j:!mn mstrumen }'\enf]:!f:!n tersebut L‘]ﬁ}'\:}l L‘]f}'\erlanggung jawal‘lk:}n :B:}shnnfr & Su}'\:!l'mr,
2018). Selain itu juga didasarkan pada pendapat para ahli yang bersangkutan, apakah instrumen
penilaian tersebut telah memenuhi validitas pembelajaran. Yusup (2018) menyatakan bahwa
]'\enf]:!f:m pﬁm }'\ﬁkm‘ [erhﬂt‘]ﬂp item-item instrumen }'!enf]:!f:!n jugﬁ merupﬁk:}n suatu alar rolak ukur
apakah instrumen penilaian tersebut memiliki validitas aspek pembelajaran yang dika[egorik;m baik,

sehingga mstrumen penilaian tersebut dapat digunakan di lapangan {pembelajaran di kelas ).

d. Aspek Kebahasaan

Hasil validasi instrumen penilaian kinerja ke[erampilan siswa membuat tespirometer sederhana
disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan modus kevalidan diketahui bahwa instrumen penilaian kinerja
membuat respirometer sederhana valid untuk digunakan. Validitas kebahasaan mempakan salah satu
aspek penting dalam menunjang kelayakan suatu instrumen penilaian. Menurar Usmeldi er al,
!:2(}]7) hahasa meru}'\:}k:m salah satu fakror }'\enenlu ke]:}}mkﬁn suatn fnslnlmen, hahasa }mng haik
mampu meningkatkan proses dan hasil belajar, kreatifitas, kerja sama dan keakuifan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, instrumen penilaian yang digunakan
umumn)!a terdiri atas tes dan nonotes }!ang Penggun:lnn}!a dilakuk:ln de men}!esu:lfkan l_‘lelﬂjﬂf
siswa yang hendak diukur (Abdias er af 2019). Berdasarkan fungsi instrumen penilaian yang
digunakan sebagai alat ukur dalam mengukur hasil belajar siswa tersebut, maka instrumen penilaian
harus baik atau layak digunakan sehingga dapat menjadi alat penilai yang dapatmemberikan penilaian
secara tepat. Tujuan tersebut tidak dapat d[capai dengan nstrumen penilaian yang buruk. Menurut
Arikunto _:20]3) salah satu faktor yang mengakiba[kan sebuah mnstrumen penﬂaian memiliki kualitas
va.ng buruk ada.lah Penulis:!.n soal-soal |I/}..ft‘m H'n'{.rhg), Yang merupakan hal Pen[ing dala.m




penyampaian tiujuan maupun aspek—aspek yang akan dinilai karena kegagal:m atau kesalahan dalam
hal ini dapat berakibar faral, dimana kesalahan penulisan atau pemilihan kalirmiapal berakibat pada
validitas maupun reliabilitas sebuah tes. Amarila (2014) menjelaskan bahwa bahasa merupakan salah
satu faktor penting yang harus diamisis setepat mungkin penggunaannya agar tidak menjadi
hambatan dalam proses penilaian. Oleh sebab itu sangat disarankan agar bahasa yang digunakan
dalam penyusunan suatu instrumen penilaian adalah bahasa yang komunikatif atau mudah dipahami.
Widoyoko (2013) jmmenambahkan bahwa bahasa yang baik digunakan dalam instrumen penilaian
adalah bahasa yang efekeif karena memuat gagasan-gagasan yang mudah  diterima dan
diungkapkan kembali, sesuai dengan kaidah kebahasaan, secara tertulis maupun terucap. Suatu
mstrumen memiliki

2. Reliabilitas

Perhi[ungan reliabilitas instrumen penilaian kineja membuat respirometer menggunakan rumus
Split-Half Spearman Brown. Instrumen penilaian membuar respirometer sederhana dikatakan
memiliki reliabilitas jika hasil perhitungannya memenuhi suatu batas reliabiltas, Menurut Widyoko
(2016) batas minimal reliabilitas suatu instrumen adalah 0.70. Untuk mempermudah perhi[ungan
reliabilitas soal instrumen p:nilaian kinerja laboratorium biologi, maka perhitungannya dibantu
dengan program SPSS 24. Hasil perhitungan reliabilitas soal instrumen penilaian kinerja membuat
alat respirometer sederhana memperoleh kategori reliabel, dimana instrumen penilaian kinerja
membuat alat respirometer Sederl'na rnemperu)]eh skor 0,96 = 0.70 . Reliabilitas disebut juga
kehandalan atau keajegan, dimana reliabilitas mengarah kepada keakuratan dan ketepatan dari suatu
alat ukur dalam suatu prosedur pengukuran (Bashooir & Supahar, 2018). Koefisien reliabilitas
mengindikasikan adanya stabilitas skor yang didapatkan oleh individu, yang merefleksikan adanya
proses pemberian skor. Skor disebut stabil bila skor yang didapat pada suatu waken dan pada waktu
yang lain hasilnya relatif sama. Menurat Khumaedi (2012) menyatakan bahwa reliabilitas sangat
penting didalam suatu penelitian terutama penelitian pengembangan alat evaluasi karena dapat
menjadi tolak ukur terhadap konsistensi hasil pengukuran. Pendapat tersebut didukung oleh
pernyataan Arikunto (2010) yang mengungkapkan bahwa sel:luah&:\[ evaluasi dikatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi apabila dapat memberikan hasil yang tetap. Berdasarkan beberapa definisi di
atas, dapat disimpulkan bahwa reliabilitas pada dasarnya merupakan ketetapan atau derajat
konsistensi performansi relative dari individu yang dikenai tes ketika diberikan tes yang sama secara
berulng atau tes yang paralel. Tujuan utama menguji relabilitas sebuah instrumen penilaian
:dal:ﬂmmk mengetahui tingkat ketepatan dan keajegan instrumen peni]aiarm;elml_

Pada perelitian ini teknik reliabilitas yang digunakan adalah teknik konsistensi internal
(Internal-Consistency ), dimana teknik it hanya menggunakan satu bentuk tes yang dilakukan hanya
sekali saja pada sekelcmak subjek (single-erial administravion) Teknik konsistensi internal
(Inrernal-Consistency), merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mencegah efek
bawaan tes sebelumnya [Khumaedi, 20]2). Menurut Arikunto [20]0) pendeka[an reliabilitas
konsistensi fn[ern:}]emf]fkf f—ungsf }'\en[fng }mflu meng:}na]fsfs konsistensi anrar l‘mgf:}n tetentu atan
secara menyeluruh. Untuk itu, setelah skor setiap item dipetoleh dari sekelornpok subjek, tes
dibagi menjadi beberapa belahan, bisa dua belahan, tiga belahan dan bahkan belahan sebanyak
aitem. Membelah tes prinsipnya adalah mengusahakan agar antar belahan memiliki jumlah item
sama banyak, taraf kesulitan seirnbang, 1s1 sebanding, dan memenuhi ciri-ciri paralel. Bentuk
dan sifat alac ukur serta banyaknya belahan yang dibuat akan menentukan teknik perhitungan
koefisien reliabilitasnya. Berdasarkan data hasil reliabilitas dan teknik reliabilitas yang digunakan
dalam mengukur reliabilitas bahwa instrumen penilaian kinerja laboratorium biologi yang
dikembangkan. maka disimpulk&n bahwa instrumen penilaian kinerja membuat respirometer
sederhana dikaLegorikan reliabel baik dari sisi reliabilitas soal maupun reliabilitas instrumen tersebut,

sehingga instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana layak digunakan.

3. Kepraktisan




Penilaian kepraktis;m intrumen penilaian kinerja keterarnpﬂan membuat respirometer sederhana
yang telah dikembangkan dianalisis dari keterlaksanaan instrumen tersebut pada saat uji coba.
Reterlaksanaan instrumen penilaian  kinerja  keterampilan membuat respirometer  sederhana
didasarkan pada hasil penilaian dan pengamatan empat orang pengamat yang akan mengamati dan
menilai semua tahapan pada intrumen penilaian kinerja membuat respirometer sedrhana dan angket
guru. Berdasarkan hasil pengamatan keempat pengarnametahui keterlaksanaan instrumen penilaian
kinetja membuat respirometer sederhana memperoleh kategori sangar baik, hal ini dapat dilihat dari
modus kategori keterlaksanaan pada Tabel 3. Berdasatkan analisis dara keterlaksanaan yang diperoleh
maka diketahut presentase kepraktisan instrumen penilaian kinerja membuat respirometer sederhana
sebesar 97.22% dengan kaiegu)ti sangat praklis {\\’idoyoku, 20]3). Keterlaksanaa instrumen
penilaian kﬂrja membuat respiromerer sederhana diamati dan dinilai dalam beberapa tahapan
diantaranya menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk memﬂlt respitometer sederhana
dan membuat respimme[er sederhana. Persentase keterlaksanaan [ahap:m menyiapkan alat dan bahan
B“ag akan digunakan untuk membuat respirometer sebesar 100% sehingga dapat dikatakan tahap
menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk membuat respirometer sederhana terlaksana
dengan sangat baik. Tahap selanjumya adalah tahap menggunakan alat dan bahan untuk membuat
respirometer sederhana, persentase keterlaksanaan Laha]:! ini sebesar 96.88% sehingga d:‘{pa[
disimpulkan tahap menggunakan alat dan bahan untuk membuat respirometer sederhana terlaksana
dengan sangat baik. Keterlaksanaan instrumen penilaian kinetja membuat respirometer sederhana
juga dilihat dari hasil angket gurn. Berdasarkan Tabel 4 diketahul bahwa pelaksanaan instrumen
penilaian kinerja membuat respirometer sederhana menurut penilaian guru pada aspek kesesuaian
konsep dan  instrumen Penﬂaian kinerja, as]:!ek kemudahan menggunak:m, dan aspek |:riay:.1
memperoleh skor 100% sehingga dikategorikan sangat prakuis, sedangkan aspek wakwm yang
digunakan memperoleh skor 66.67% dikategorikan prakeis { Widoyoko, 2013). Berdasarkan modus
dari kategori keprak[isan zispck—;i.spek nstrumen penilaian kinerj;i membuat tespirometer sederhana
pada angket guru maka instrumen tersebut dikategorikan sangat praktis. Berdasarkan data yang
diperoleh dari pengamatan keempat pengamat dan angket guru maka disimpulkan bahwa instrumen
penilaian kinerja membuat respirometer sederhana sangat praktis untuk digunakan

Espek keprakusan merupakan salah satu kriteria dalam menentukan kualitas sebuah alat evaluast
1-".mg E‘Hl‘inj:lu dnri ringk:ll: ke’mlldnl'mn gum d:m s1swa L'I:lL’Tl'ﬂ menggunnk:m alat evalusi rersebut
&g telah dikernbangkan. Qleh karena itu, dalam mengemb:mgkan kualitas sebuah alat evaluasi
sebatknya  dapat  disesuatkan  dengan harapan dan kebutuhan di lapangan. Kepraktisan dalam
]'\L*ne]ih-:ln Pengemh:lng:m menurut Rnl‘nnﬂw:m el ;M{, -(2(]]7) d:l]n:lr df]il‘m[ L']:Im‘l'r‘r]:lkﬁ:!nﬂnnn}!ﬂ
dalam keadaan Sebl:na.mya. Menurut Arikunto (2013)  instrumen penilai;m yang prakl:ia adalah
mstrumen penilaian yang mudah digunakan, mudah dilaksanakan, dan dilengkapi dengan perunjuk-
petunjuk yang jelas sehinggn dapat diberikan atau diawali oleh orang lain. Mustami (2017)
mt‘n‘\«'alakan bahwa bahwa ke]:!rak[i_‘san sebuah instrumen Peni]aiz‘m d;lpal dilihat dari beberapa hal
antara lain kemudahan dalam membuat, mem Persiapkan, menamakan, menghitung hasil ]xnilaian
dan kf‘mu.‘]:!l'mn L‘]:al:!rn men}-’impﬂnny:l. pt’m‘]np:!t tersebut jug:l didultung L‘)Iel'i Pemynt.:lan Hartini er
al, (2017) yang meny:ltakan bahwa instrumen dikatakan memiliki ke]:al‘akL{san yan baik jika
bermanfaat, mudah disirnp;m dan digunak;m serta memiliki efisiensi waktu yang baik. Menurut
Arikunto (2013 terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepraktisan sebuah instrumen
peni]ﬂi:m yang meliput_{ kemudahan mengadrninislrasi. waktu yang digumk:m_. kemudahan menskor,
dan kemudahan interpretasi dan aplikasi {Arikunto, 2013). Menurut R atumanan & Laurens (2006)
dafam Nur (201 5) Lerdu]:s:ll |_1e|_1eruP:1 kriteria untuk mengukur ke]:sr:lkl.isa.n sebuah instrumen
penilai:m dianataxanya : 17 keterlaksanaan setiap proses i2) bia_va yang diper[uk;m ; 3) waktu yang
digtu‘mkan untuk men)-'i;ipkan sebuah instrumen Penilai:m_: 4) waktu yang diperlu kan untuk
men)-'elenggm:akm sebuah  instrumen Penil:{i:m; 5) tingl:nl. kesulitan memeriksa hasil ]:lenil:l[a.n

instrumen Pcnﬂai;m dan 6) [ingka[ kesulitan dalam interpretast sebuah instrumen Penilai;m.

SIMPULAN




Instrumen pen ilaian  kinerja kL‘T.L’l’Ei:ITI]:!il'd.’] siswa membuat respirometer sederhana yang
dikembangkan valid, reliabel dan prakuis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian
kinerja keterampilan siswa membuat respirometer sederhana layak digunakan.
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